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ABSTRAK 
Rahayu, A.P. 2017.Pengaruh Model PBL Berbantuan Media Audio Visual 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Karakter Peduli Lingkungan Siswa 
pada Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang, Pembimbing: Parmin , M. Pd & Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum

Kata Kunci :Model PBL, Media Audio Visual, Kemampuan Berpikir Kritis, 
Karakter Peduli Lingkungan 

Hasil observasi diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang diterapkan di SMP N 13 

Semarang belum melatih siswa dalam berpikir kritis. Berdasarkan informasi tersebut, maka 

diperlukan adanya metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan karakter peduli lingkungan siswa. Salah satu metode yang digunakan yaitu 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media audio visual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada materi bahan kimia 

dalam kehidupan. Desain penelitian ini adalah quasi-experimental design dengan bentuk 

nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling berdasarkan pada tujuan tertentu. Sampel pada 

penelititian ini adalah kelas VIII B (kelas kontrol) dan kelas VIII C (kelas eksperimen).

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, angket dan observasi. 

Metode tes diukur menggunakan soal berupa pilihan ganda beralasan. Metode angket 

diukur menggunakan lembar angket yang terdiri dari 20 pernyataan berkaitan dengan 

karakter peduli lingkungan. Metode observasi diukur menggunakan lembar observasi yang 

terdiri dari 7 indikator karakter peduli lingkungan. Pengaruh model PBL berbantuan media 

audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis dilihat dari hasil analisis korelasi biserial 

(r = 0,83) yang berarti bahwa ada pengaruh atau hubungan yang dependen. Hasil analisis 

dari observasi dan angket  karakter peduli lingkungan juga menunjukkan nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah r = 0,964 (data observasi) dan r = 0,85 (data angket) yang 

berarti bahwa ada pengaruh atau hubungan yang dependen. Hasil rata-rata persentase per 

aspek tanggapan siswa tertinggi diperoleh sebesar 87,5% masuk dalam kategori sangat 

baik. Dapat disimpulan bahwa model PBL berbantuan mediaaudio visual pada materi 

bahan kimia dalam kehidupan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter peduli lingkungan siswa. 
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ABSTRACT 

Rahayu, A.P. 2017.  Influence Of PBL Model Assisted Audio Visual Media Against
Critical Thinking Skills And Environment-Caring Character Of Students The 
Material Of Chemicals In Life. Final Project, Departement of Integrated Science, 

Faculty of Mathematics and Natural Science, Semarang State University.First 

advisor Parmin, M.Pd. and second advisor Stephani Diah Pamelasari, M.Pd.

Keyword: PBL model, Audio Visual Media, Critical Thinking Skills, Environment-
Caring Character

This result of observations obtained information  that the lesson in SMP N 13 

Semarang has not trained students in critical thinking. Based on this information, it 

is necessary that there is a learning method that can foster critical thinking skills 

and students' environmental caring character. One method used is learning to use 

PBL model audio visual assisted media. The purpose of this research is to know the

effect of PBL model audio visual assisted media to the ability of critical thinking 

and students' environmental care characters on chemicals in life. The design of this 

research is quasi-experimental design with nonequivalent control group design. The 

sampling technique used this research is purposive sampling based on certain 

purpose. The sample of this research is class VIII B (control class) and class VIII C 

(experimental class). Data collection methods used is test methods, questionnaires 

and observations. The test method was measured using a question of double-choice 

by reason. The questionnaire method was measured using a questionnaire 

consisting of 20 statements related to environmental cares. The observation method 

was measured using an observation sheet consisting of 7 indicators of

environmental caring character. The influence of PBL model with audio visual 

media on critical thinking ability is seen from the result of biserial correlation 

analysis (r = 0.83) which means that there is influence or dependent relationship. 

The result of analysis from observation and questionnaire of environmental cares 

also showed that the correlation coefficient obtained is r = 0.964 (observation data) 

and r = 0.85 (questionnaire data) meaning that there is influence or dependent 

relationship. The highest average percentage per aspect of student responses was 

87.5%. Can be concluded that PBL model assisted audio visual media the material 

of chemicals in life influence against critical thinking skills and environment-

caring character of students the material of chemicals in life.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Permendikbud, 2016). Pendidikan merupakan aspek penting untuk membebaskan 

manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan atau kemiskinan.

Hal ini bertolak belakang dengan kenyataan yang terjadi pada mutu pendidikan di 

Indonesia. 

  Berdasarkan analisis PISA tahun 2015 bahwa kemampuan sains siswa 

Indonesia masih di bawah rata-rata 493. Hal ini dibuktikan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat 9 terbawah dengan memperoleh skor 403 di bidang sains, 

sedangkan yang menduduki peringkat pertama adalah Singapura dengan 

memperoleh skor 556 dari 70 negara (Gurria, 2015:4). Menurut Parmin (2016) 

siswa didorong secara individu maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali 

dan menemukan konsep. Anwar et al (2012) menjelaskan bahwa penerapan 

pembelajaran di sekolah masih menekankan pada perubahan kemampuan berpikir 

pada tingkat dasar, belum memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Padahal kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat mempengaruhi perubahan 

pola pikir siswa. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah ialah kemampuan berpikir kritis.

Menurut Asgharheidari & Tahriri (2015) kemampuan berpikir kritis 

(Critical Thinking Skill) merupakan masalah yang sangat penting dalam pendidikan 

saat ini, banyak guru yang tertarik untuk mengembangkan dan mendorong 

pemikiran kritis di dalam kelas. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 13
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Semarang, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Sebagian besar siswa 

masih lemah dalam menyelesaikan permasalahan dalam materi IPA yang diberikan 

oleh guru pada aspek stategi dan taktik. Hal ini dibuktikan dengan nilai Ulangan 

Tengah Semester yang dicapai sekitar 65% siswa mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan oleh sekolah dan 35% siswa belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka 

setiap siswa harus mampu mencapai nilai yang ditetapkan sekolah sebagai nilai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Fatimah & Widiyatmoko (2014) menyatakan 

bahwa berdasarkan teori perkembangan Piaget siswa SMP (11-14 tahun) termasuk 

ke dalam stadium operasional formal yang memungkinkan siswa mempunyai 

tingkah laku pemecahan masalah. Model pembelajaran yang bisa menyajikan 

permasalahan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya 

adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Trianto (2007: 67) model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan 

yang membutuhkan penyelesaian nyata. Problem Based Learning (PBL) mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pelaksanaan model PBL dalam 

pembelajaran tentunya juga membutuhkan media yang sesuai agar pembelajaran 

lebih menarik. Arsyad (2013:2) menambahkan bahwa media merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.

Salah satu contoh media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu audio 

visual.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Haryoko (2009) menunjukkan bahwa 

media audio visual dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan 

beberapa aspek antara lain : a) mudah dikemas dalam proses pembelajaran; b) lebih 

menarik untuk pembelajaran; c) dapat di-edit (diperbaiki) setiap saat. Media audio 

visual ini diterapkan pada materi bahan kimia dalam kehidupan karena materi ini 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Peristiwa dan permasalahan 

yang terjadi akibat bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari mendorong siswa 

untuk melakukan pengamatan, penyelidikan dengan berpikir kritis siswa agar 
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memperoleh pengetahuan baru sehingga dapat menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan. Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu isi karakter yang 

perlu diutamakan dalam pendidikan (Khairoh et al, 2014). Taufiq et al (2014) 

menyebutkan bahwa dalam upaya menjaga dan memperbaiki kondisi lingkungan 

yang ada, perlu dikembangkan karakter peduli lingkungan yang erat dengan kajian 

bidang IPA dalam pendidikan. 

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 13 Semarang diperoleh 

tingkat kepedulian lingkungan siswa dalam lingkungan kelas masih rendah. 

Meskipun sekolah telah mengupayakan agar siswa-siswinya peduli terhadap 

lingkungan, namun masih ada beberapa siswa yang belum mematuhinya. 

Terkadang, masih ada siswa yang membuang sampah sembarangan, atau tidak 

membuang sampah sesuai dengan jenis sampahnya dan masih perlu bimbingan dari 

guru. Kondisi ini bertolak belakang dengan kenyataan di lapangan bahwa SMP 

Negeri 13 Semarang adalah SMP berstandar nasional dan merupakan sekolah 

Adiwiyata. Sekolah Adiwiyata merupakan sekolah yang peduli lingkungan yang 

sehat, bersih serta lingkungan yang indah. Hasil pengumuman Badan Lingkungan 

Hidup Kota Semarang, SMP Negeri 13 Semarang merupakan pemenang juara 1 

lomba adiwiyata tingkat kota Semarang tahun 2015. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

peneliti melakukan penelitian dengan topik “Pengaruh Model PBL Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Karakter Peduli 

Lingkungan Siswa pada Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan”. Jika model PBL 

berbantuan media audio visual ini diterapkan dalam pembelajaran, maka siswa 

dapat terlatih dan membiasakan diri berpikir kritis dan peduli terhadap lingkungan 

secara mandiri.
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Apakah model PBL berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada materi 

bahan kimia dalam kehidupan?  

2. Seberapa besar pengaruh model PBL berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada materi 

bahan kimia dalam kehidupan?  

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap model PBL berbantuan audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada 

materi bahan kimia dalam kehidupan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh model PBL berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada materi 

bahan kimia dalam kehidupan. 

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh model PBL berbantuan media audio 

visual terhadap kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan 

siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan. 

3. Menganalisis tanggapan siswa terhadap model PBL berbantuan audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada 

materi bahan kimia dalam kehidupan. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat,antara lain: 

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian eksperimen ini dapat menjadi sumber referensi mengenai pengaruh 

model PBL berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter peduli lingkungan siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis,yaitu: 

1. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

menerapkan proses kegiatan pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

2.    Manfaat bagi Siswa

Penelitian ini dapat mengembangkan karakter peduli lingkungan dan menjadi 

bekal bagi mereka dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam kehidupan.

dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dengan model PBL berbantuan 

media audio visual akan mengembangkan berpikir kritis siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Manfaat bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan  informasi 

dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai, efektif dan efisien dalam 

kegiatan belajar mengajar IPA sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa terhadap materi pelajaran IPA. 

Guru akan lebih terampil dalam membaca kondisi siswa sehingga dapat 

mengevaluasi pembelajaran yang telah diberikan.

4.     Manfaat bagi Sekolah

 Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan masukan untuk melakukan 

pembinan terhadap guru dan upaya meningkatkan profesionalisme guru di dalam 

melakukan suatu proses kegiatan belajar mengajar. Memberikan sumbangan yang 

baik bagi sekolah dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu sekolah.  

1.5 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah pengertian serta memberikan batas ruang lingkup 

penelitian maka penulis memberikan beberapa penegasan yang cukup penting 

sesuai dengan judul penelitian. Istilah-istilah tersebut antara lain: 
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1. Pengaruh  

Menurut Tim Penyusun KBBI, 2016 pengaruh adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Kata pengaruh dalam penelitian ini berarti akibat atau hasil dari 

penerapan suatu metode PBL berbantuan media audio visual. Dalam penelitian ini, 

model PBL berbantuan media audio visual dikatakan berpengaruh jika dianalisis 

dapat menumbuhkan karakter peduli lingkungan dan berpikir kritis siswa. 

2. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang sering digunakan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Zamzam (2016) problem based learning

adalah metode pembelajaran dimana materi pembelajaran yang disajikan berupa 

masalah sehingga melatih untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Jika 

hal itu diterapkan memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekedar 

menghafal konsep IPA. Pernyataan ini didukung Rachmawati et al (2015) bahwa 

model PBL sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran membuat mereka 

berlatih berpikir kritis. Model PBL pada penelitian ini digunakan supaya siswa 

mampu berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan pada materi bahan kimia 

dalam kehidupan. Masalah yang sering terjadi pada materi bahan kimia dalam 

kehidupan sebagai contoh dampak dari bahan kimia dalamrumah tangga. Model ini 

diterapkan selama kegiatan pembelajaran dan dalam video sehingga siswa berusaha 

untuk memecahkan masalah tersebut.

3. Media Audio Visual

Haryoko (2009) mengatakan bahwa media audio visual merupakan media 

untuk menyampaikan informasi yang memiliki karakteristik (suara) dan visual 

(gambar). Dalam penelitian ini media audio visual yang dibuat berupa video yang 

berisi mengenai fenomena di sekitar kita yang berhubungan dengan materi bahan 

kimia dalam kehidupan. Video yang dibuat nantinya berisi kolaborasi antara suara 

dan gambar. Gambar yang dimasukkan ke dalam video dapat berasal dari internet 

maupun didapatkan secara langsung oleh peneliti di sekitar lingkungan. 
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4. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Berpikir kritis merupakan berpikir secara terarah dan jelas dalam 

menyelesaikan permasalahan. Berpikir kritis diperlukan dalam pembelajaran IPA 

termasuk materi bahan kimia dalam kehidupan. Dalam penelitian ini siswa mampu 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari- hari dan mampu 

berpikir kritis dalam menemukan konsep melalui proses pembelajaran. Jadi, seperti 

yang diutarakan Bahr (2010) bahwa kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan 

kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi kemudian membuat penilaian 

tentang mereka. Aspek keterampilan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini 

berpedoman pada pendapat Ennis, yaitu memberi penjelasan sederhana (elementary 

clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan 

(inference), membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification), strategi dan 

taktik. Keterampilan berpikir kritis siswa diketahui menggunakan metode tes. 

Metode tes dilakukan di awal dan akhir pembelajaran melalui pretest dan posttes.

5. Karakter Peduli Lingkungan 

Menurut Taufik et al (2014) pembelajaran IPA dan lingkungan saling 

berkaitan, sehingga penting dilakukan penelitian. Pembelajaran IPA dapat 

menumbuhkan karakter pada siswa salah satunya karakter peduli lingkungan.

Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh model Problem Based Learning

(PBL) berbantuan media audio visual untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan siswa. Karekter ini muncul pada diri masing-masing siswa. Penelitian 

ini menempatkan peduli lingkungan sebagai suatu sikap yang akan diukur 

peningkatannya setelah dilakukan perlakuan, baik dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Karakter peduli lingkungan dinilai menggunakan dua metode yaitu 

observasi dan angket. Indikator dari pencapaian karakter peduli yang akan dikur 

dalam penelitian yaitu a) menjaga kebersihan kelas b) membuang sampah pada 

tempatnya c) tidak mencoret-coret meja, kursi, dan dinding d) memisahkan sampah 

organik dan sampah anorganik e) menghemat penggunaan lampu, kipas, LCD dan 

proyektor setelah pembelajaran f) tidak merusak tanaman di sekitar sekolah g) 

melaksanakan piket kebersihan kelas. 
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6. Tema Bahan Kimia dalam Kehidupan  

Materi bahan kimia dalam kehidupan merupakan materi dalam kurikulum 

2006. Materi ini didalamnya terdapat tiga sub materi yaitu bahan kimia dalam 

rumah tangga, zat aditif serta zat adiktif dan psikotropika. Kajian ini terbatas pada 

tema bahan kimia dalam kehidupan yang di dalamnya mengandung materi bahan 

kimia dalam rumah tangga yang dapat berdampak pada lingkungan sehingga dapat 

ditumbuhkembangkan melalui penyampaian materi menggunakan model PBL 

berbantuan media audio visual.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Salah satu model yang banyak diadopsi untuk menunjang pendekatan 

pembelajaran dan yang memberdayakan pemelajar adalah model Problem Based 

Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau lebih dikenal 

dengan model pembelajaran berbasis masalah dipandang relevan untuk 

menghadirkan suasana nyata di dalam proses pembelajaran. Menurut Sudarmin 

(2015:48), Problem Based Learning (PBL)  merupakan model pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. Hal ini 

mampu membiasakan siswa untuk berpikir terlebih dahulu sebelum memecahkan 

masalah, bukan menerima penjelasan kemudian berpikir (Ristiasari et al., 2014). 

Dalam PBL, siswa bekerja bersama-sama sebagai sebuah kelompok untuk mencari 

tahu pemecahan masalah dan yang paling penting mereka dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan (Haji, et 

al., 2015 ). Pembelajaran berbasis masalah inilah mampu mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui penyelidikan dan diskusi 

(Zamzam, 2016). Pernyataan ini didukung oleh Adiga & Sachidananda (2015) yang 

menyatakan bahwa PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang benar-benar 

membantu siswa untuk terlibat dengan dunia nyata. Berdasarkan uraian tersebut, 

tampak jelas bahwa pembelajaran dengan model PBL dimulai oleh adanya masalah 

yang dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa memperdalam 

pengetahuannya tentang sesuatu yang telah diketahuinya untuk memecahkan 

masalah itu (Putra, 2013:73).  

Model pembelajaran PBL dapat dibedakan dengan model-model 

pembelajaran yang lain dengan melihat karakteristik dari setiap model 

pembelajaran. Karakteristik yang tercakup dalam model PBL menurut Putra 

(2013:22) yaitu:

1) Belajar dimulai dengan satu masalah 
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2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa 

3) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu  

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar 

5) Menggunakan kelompok kecil; serta 

6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam bentuk 

produk atau kinerja  

Selain karakteristik pada model PBL, menurut Amir (2008:12) terdapat pula 

ciri-ciri dari PBL, yaitu: 

1) Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah. 

2) Biasanya masalah memiliki konteks dengan dunia nyata 

3) Siswa secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan melaporkan solusi 

dari masalah, sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi.   

Menurut Amir (2008:27) Problem Based Learning ini juga mempunyai 

berbagai manfaat diantaranya:

1) Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar. 

2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan.

3) Mendorong untuk berpikir.

4) Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial.

5) Membangun kecakapan belajar (life-long learning skill).

6) Memotivasi pemelajar 

Secara umum,menurut Putra (2013:74) tujuan pembelajaran dengan model 

PBL adalah sebagai berikut: 

1) Membantu siswa mengembangakan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, 

serta kemampuan intelektual. 

2) Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan siswa dalam 

pengalaman nyata atau simulasi.  

Secara garis besar berdasarkan karakteristik, ciri-ciri, manfaat dan dari model 

PBL layak digunakan dengan pembelajaran berpusat pada siswa untuk menerapkan 

ilmu dan pengetahuan yang diperoleh yang diaktualisasikan dalam memecahkan 
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permasalahan di dunia nyata sehingga mendorong untuk berpikir. Adapun langkah-

langkah pembelajaran PBL menurut Putra (2013: 79) disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran PBL

Tahap Langkah-langkah Kegiatan Guru 

1 Orientasi masalah 1) Menginformasikan tujuan pembelajaran

2) Menciptakan lingkungan kelas yang 

memungkinkan terjadi pertukaran ide yang 

terbuka

3) Mengarahkan kepada pertanyaan atau masalah

4) Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide 

secara terbuka

2 Mengorganisasi

siswa untuk belajar

5) Membantu siswa dalam menemukan konsep 

berdasarkan masalah

6) Mendorong keterbukaan, proses-proses 

demokrasi, dan cara belajar siswa aktif

7) Menguji pemahaman siswa atas konsep yang 

ditemukan

3 Membantu 

menyelidiki 

secara mandiri atau 

kelompok

8) Memberi kemudahan pengerjaan siswa dalam 

mengerjakan/menyelesaikan masalah

9) Mendorong kerjasama dan penyelesaian tugas-

tugas

10) Mendorong dialog dan diskusi dengan teman

11) Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah

12) Membantu siswa merumuskan hipotesis

13) Membantu siswa dalam memberikan solusi

4 Mengembangkan

dan menyajikan 

hasil karya

14) Membimbing siswa dalam mengerjakan Lembar 

Diskusi Siswa (LDS)

15) Membimbing siswa dalam menyajikan hasil kerja

5 Menganalisis dan

mengevaluasi

hasil pemecahan

masalah

16) Membantu siswa mengkaji ulang hasil 

pemecahan masalah

17) Memotivasi siswa agar terlibat dalam pemecahan

18) Mengevaluasi materi 

Sintaks atau langkah-langkah pokok yang diadopsi oleh Putra (2013:79) ini 

nantinya akan diterapkan dalam pembelajaran sehingga terencana pula dalam 

pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan LDS.
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2.2 Media Audio Visual
2.2.1 Pengertian Media

Kata media menurut Arsyad (2004:3) berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Taufiq et al (2014) 

menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran. Sedangkan, media yang digunakan untuk 

memperlancar komunikasi dalam proses pembelajaran sering diistilahkan media 

pembelajaran (Haryoko, 2009). Menurut Aqib (2013) media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 

merangsang terjadinya proses belajar pada siswa. Makna media pembelajaran lebih 

luas dari: alat peraga, alat bantu mengajar, media audio visual. Dalam pengertian 

ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi, radio, 

film, slide, foto, gambar, dan komputer adalah merupakan media pembelajaran 

(Taufiq et al., 2014). Hal ini disebabkan karena media sangat berperan penting di 

dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah sebagai perantara 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari isi materi pengajaran sehingga 

komunikasi dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

2.2.2 Karakteristik Media  

Menurut Arsyad (2013:79) salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa 

media mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu 

siswa, berupa pesan sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. Sadiman 

(2010:17) mengemukakan bahwa secara umum media dalam pendidikan 

mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya: 

a. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewatrekaman film atau video 

b. Konsep yang terlalu luas (gempa bumi, tsunami, dan lain-lain) dapat 

divisualisasikan dalam bentuk film, gambar, dan lain-lain  
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3) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 

pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 

ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan 

bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri.masalah ini dapat diatasi dengan 

media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: 

a. Memberikan perangsang yang sama 

b. Mempersamakan pengalaman 

c. Menimbulkan persepsi yang sama 

4) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 

anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: 

a) Menimbulkan kegairahan belajar. 

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

c) Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan karakteristik media pembelajaran yang 

layak digunakan dalam proses pembelajaran yaitu dapat menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar siswa, memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan 

gambaran yang lebih realistik serta memiliki fungsi yang jelas sebagai 

penyampaian informasi dari isi materi pembelajaran.  

2.2.3 Media Audio Visual 

Salah satu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa adalah 

media audio visual. Menurut Ariwibowo & Parmin (2015) media audio visual

merupakan gabungan yang terdiri atas 2 media yaitu media audio dan media visual. 

Media audio visual di bagi menjadi dua yaitu: a) Audio visual diam, yaitu media 

yang menampilkan suara dan gambar diam seperti suara (sound slide), film bingkai 

suara, dan cetak suara; b) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan Video cassete

(Haryoko, 2009). Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran membuat  

guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas. Sehingga membuat 

siswa berperan aktif dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses belajar. 
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Media audio visual juga cocok digunakan untuk siswa yang memiliki kebiasaan 

belajar atau perilaku belajar siswa yang tipenya visual dan auditorial. Hal ini 

berdasarkan Parmin & Sudarmin (2013:13) tindakan belajar berdasarkan  kebiasaan 

belajar siswa diuraikan pada Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Tindakan Belajar Sesuai Karakteristik Kebiasaan Belajar Siswa 

Kebiasaan Belajar Siswa Tindakan Belajar

Visual Ketika belajar IPA, siswa yang memiliki 

kecenderungan visual dapat dikelola memalui; 

pendayagunaan media dan sumber belajar yang 

menampilkan konsep secara menarik. Kreativitas 

guru dibutuhkan untuk membuat stimulus agar dapat 

menimbulkan dorongan untuk mempelajari. 

Auditorial Siswa yang auditorial ketika belajar membutuhkan 

perangkat audio. Penggunaan video pembelajaran 

akan menjadi daya tarik kelompok ini. Guru IPA 

harus terampil menggunakan perangkat audio visual 

untuk menghasilkan penyajian yang menarik.

Setiap orang memiliki karakteristik yang berbeda. Ragam karakteristik ini, ternyata 

mempermudah dalam memilih media yang cocok dalam pembelajaran. Kebiasaan 

belajar siswa yang tipenya visual dan auditorial dapat menggunakan media audio

visual sebagai pendukung proses pembelajarannya.   

Menurut Haryoko (2009) menunjukkan bahwa media audio visual dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan beberapa aspek antara lain : 

a) mudah dikemas dalam proses pembelajaran;

b) lebih menarik untuk pembelajaran;  

c) dapat di-edit (diperbaiki) setiap saat. 

Selain dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, keunggulan dari media audio 

visual yang berupa video adalah dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar 

siswa, memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih 

realistik serta sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan serta mampu 
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menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan 

dari siswa (Munadi dalam Utami & Julianto, 2013).

Berdasarkan penelitian yang relevan menurut Sopiah (2015), menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar untuk kelas kontrol mencapai 78%, sedangkan untuk 

kelas eksperimen dengan media audio visual berbasis PBL mencapai 100%.

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa berdasarkan hasil analisis angket respon 

tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa siswa menyukai pembelajaran 

menggunakan media audio visual berbasis PBL. Hasil data angket respon siswa 

tersebut menunjukan kriteria sangat setuju (SS) dan setuju (S) lebih besar 

persentasenya daripada kriteria tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Hasil penelitian Haryoko (2009) menunjukkan bahwa hasil belajar dengan 

menggunakan media audio visual memiliki skor yang jauh lebih tinggi dibanding 

dengan menggunakan  metode konvensional dengan perbandingan 86,00% : 

78,33%.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dapat diartikan bahwa 

penggunaan media audio visual mampu membuat pembelajaran lebih menarik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Menurut Ennis (1985) berpikir kritis adalah berpikir yang masuk akal dan 

bersifat reflektif yang difokuskan dalam hal memutuskan apa yang harus dipercaya 

atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang 

melibatkan proses kognitif, analisis, rasional, logis, dan mengajak siswa untuk 

berpikir reflektif terhadap permasalahan (Ningsih et al., 2012). Berpikir kritis 

merupakan salah satu dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Irsyad & Sri, 2015).

Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar 

menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti 

sesuatu itu disampaikan kepada kita (Rofiah et al., 2013). Berpikir kritis sebagai 

salah satu bentuk kemampuan berpikir, harus dimiliki oleh setiap orang termasuk 

siswa. Aspek keterampilan berpikir kritis dibagi menjadi lima aspek (Ennis,2011) 

yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
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menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut serta mengatur strategi dan taktik. 

Seseorang dianggap memiliki kemampuan berpikir kritis bila memenuhi aspek-

aspek tertentu yang berdasarkan tahap penelitian. Melalui aspek tersebut kita dapat 

menilai tingkat berpikir kritis seseorang. Menurut Ennis (2011) menyebutkan 

beberapa aspek keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Aspek Indikator

1. Keterampilan 

memberikan penjelasan 

sederhana

1) Memfokuskan pertanyaan 

2) Menganalisis pertanyaan 

3) Bertanya dan menjawab tentang suatu 

tantangan atau penjelasan

2. Membangun 

keterampilan dasar

4) Mempertimbangkan keakuratan sumber

5) Mengamati dan mempertimbangkan 

laporan hasil observasi

3. Menyimpulkan 6) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 

7) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi

8) Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

4. Memberikan penjelasan 

lanjut

9) Mendefinisikan istilah 

10) Mengidentifikasikan asumsi

5. Mengatur strategi dan 

taktik

11) Memutuskan suatu tindakan

12) Berinteraksi dengan orang lain

Keterampilan berpikir kritis diukur pada penelitian ini dengan menggunakan 

aspek yang diadaptasi dari Ennis (2011). Aspek kemampuan berpikir kritis ini 

digunakan dalam pembuatan soal (pretest dan posttest) berbentuk pilihan ganda 

beralasan yang akan diujikan kepada siswa. Menurut Morison dan Kathleen

sebagaimana dikutip oleh Fatimah (2014) terdapat empat kriteria soal pilihan ganda 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu: (1) Setiap pilihan jawaban 

berisi informasi yang jelas baik pada answer maupun distractor; (2) Membutuhkan 

lebih dari satu konsep ilmu pengetahuan untuk menjawab soal; (3) Memiliki tingkat 

daya beda yang tinggi; (4) Persentase level kognitif soal sebagian besar berupa 

aplikasi atau C3 ke atas. Selain itu untuk menanamkan kemampuan berpikir kritis 

akan dilatihkan dalam bentuk permasalahan pada LDS.
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2.4 Karakter Peduli Lingkungan  
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (2008) karakter adalah nilai-nilai 

yang unik dan baik yang tertanam dalam diri seseorang. Karakter merupakan nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (Sudarmin, 2014). Secara sederhana, 

karekter merupakan nilai-nilai kebajikan yang tertanam dalam diri seseorang. 

Karakter sangat penting untuk ditanamkan pada diri siswa sejak dini. Penanaman 

dan pembentukan nilai-nilai karakter biasanya diterapkan  ke dalam mata pelajaran. 

Khusniati (2012) menyatakan bahwa sampai saat ini pendidikan karakter mulai 

dikembangkan melalui berbagai pembelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran 

IPA. Hal ini dikarenakan pembelajaran IPA erat kaitannya dengan kajian sains. 

Secara umum menurut Sudarmin (2014) terdapat 18 jenis-jenis nilai-nilai karakter 

dan deskripsinya yang harus dikembangkan dalam pembelajaran disekolah 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Nilai Karakter dan Deskripsi Nilai-Nilai Karakter 

Nilai Deskripsi

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sendiri sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Toleransi yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajari, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air dan 

Bangsa

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain.

13. Bersahabat/ 

Komunikasif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya.

16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungkan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upayauntuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggungjawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Karakter peduli lingkungan yang terdapat pada nilai karakter perlu 

dikembangkan dalam dunia pendidikan, agar dapat menjaga dan memperbaiki 

kondisi lingkungan yang ada. Salah satunya dapat dikembangkan di SMP Negeri 
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13 Semarang. Terciptanya karakter peduli lingkungan itu sendiri merupakan 

tanggung jawab masing-masing dari setiap individu. Hal ini disebabkan karena 

karakter dapat muncul dari dalam diri kita sendiri. Peduli lingkungan merupakan 

salah satu sikap atau karakter yang wajib ditanamkan kepada setiap individu, 

mengingat semakin banyaknya bencana alam yang diakibatkan dari kurang 

terjaganya lingkungan sekitar tempat tinggal.

Untuk mempermudah melihat nilai-nilai yang ditanamkan dapat dijabarkan 

dalam bentuk-bentuk indikator yang terukur. Menurut Kemendiknas sebagaimana 

dikutip dalam Setyowati et al (2013) indikator dirumuskan dalam bentuk perilaku 

peserta didik di kelas dan sekolah yang dapat diamati melalui pengamatan guru 

ketika seorang peserta didik melakukan suatu tindakan di sekolah, tanya jawab

dengan peserta didik, jawaban yang diberikan peserta didik terhadap tugas dan

pertanyaan guru, serta tulisan peserta didik dalam laporan dan pekerjaan rumah.

Indikator dari pencapaian karakter peduli lingkungan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Indikator Pencapaian Karakter Peduli Lingkungan 

No Indikator Siswa

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Menjaga kebersihan kelas

Membuang sampah pada tempatnya

Tidak mencoret-coret meja, kursi, dan dinding

Memisahkan sampah organik dan sampah anorganik

Menghemat penggunaan lampu, kipas, LCD dan proyektor setelah 

pembelajaran

Tidak merusak tanaman di sekitar sekolah

Melaksanakan piket kebersihan kelas

Dari penelitian ini siswa bersikap yang dapat mencerminkan pendidikan 

berkarakter Sebagai contoh dengan membuang sampah pada tempatnya, 

membedakan sampah organik dan sampah non organik, melaksanakan tata tertib 

kebersihan membersihkan kelas setelah kegiatan percobaan, menjaga kebun 

sekolah, melaksanakan piket, membersihkan diri setelah melakukan percobaan, 

tidak mencoret-coret meja, kursi, dan dinding, merawat tanaman di halaman 

sekolah
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2.5 Bahan Kimia dalam Kehidupan
Materi perubahan benda diberikan kepada siswa di kelas VIII SMP pada 

kurikulum 2006. Standar Kompetensi yang harus dicapai siswa yaitu memahami 

kegunaan bahan kimia dalam kehidupan. Kompetensi dasar dari materi ini 4.1 

Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari 4.2 Mengkomunikasikan informasi tentang kegunaan dan 

efek samping bahan kimia. Materi bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari 

mencakup bahan kimia yang ada di rumah, zat aditif dalam bahan makanan, serta 

zat adiktif dan psikotropika. Akan tetapi, materi bahan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari yang akan digunakan pada penelitian ini mencakup bahan kimia yang 

ada di rumah tangga.  

Tema bahan kimia dalam kehidupan tersebut dipadukan dengan 

menggunakan keterpaduan model shared. Menurut Triamijaya & Sri (2015) makna 

terpadu dalam pembelajaran IPA adalah adanya keterkaitan antara berbagai aspek 

dan materi yang tertuang dalam kompetensi dasar sehingga melahirkan satu atau 

beberapa tema dalam pembelajaran. Keterpaduannya digambarkan dalam diagram 

sebagai berikut

Gambar 2.1 Model Keterpaduan Shared Tema Bahan Kimia dalam Kehidupan 
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Bahan kimia yang telah diketahui manfaatnya dikembangkan dengan cara 

membuat produk-produk yang berguna untuk kepentingan manusia dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, kita perlu mengetahui jenis, sifat-sifat, kegunaan, 

dan efek samping dari setiap produk yang kita gunakan atau kita lihat sehari-hari.

Zat-zat yang ada dalam kehidupan kita sehari-hari kebanyakan tidak dalam keadaan 

murni, melainkan bercampur dengan dua atau lebih zat lainnya. Seperti yang telah 

dipelajari di kelas VII, campuran suatu zat akan tetap mempertahankan sifat-sifat 

unsurnya. Oleh karena itu, suatu bahan kimia akan dipengaruhi oleh sifat, 

kegunaan, atau efek dari zat-zat yang menyusunnya. Kekuatan pengaruh sifat 

masing-masing zat bergantung pada kandungan zat dalam bahan yang 

bersangkutan. Banyak ragam bahan kimia yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Karim et al., 2008). Namun, pada materi ini hanya akan dibahas beberapa 

kelompok bahan kimia saja. Bahan kimia yang dimaksud, di antaranya adalah 

pembersih, pemutih pakaian,  pewangi, dan pestisida.  Materi ini memiliki banyak 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, model Problem Based 

Learning berbantuan media audio visual ini dapat membantu siswa dalam 

menguasai materi secara menyeluruh.
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2.5 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka dapat disusun 

kerangka berpikir yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi IPA Bahan Kimia 

dalam Kehidupan merupakan 

materi yang membutuhkan 

media yang mampu 

menggambarkan permasalahan 

akibat penggunaan bahan 

kimia dalam sehari-hari. 

Pembelajaran IPA di SMP

1. Pembelajaran IPA dikaji secara terperinci 

dan menyeluruh.

2. Model pembelajaran merupakan cara/ 

teknik penyajian dalam proses 

pembelajaran.

3. Media pembelajaran merupakan suatu alat 

untuk menyampaikan pengajaran.

Pembelajaran yang sering diterapkan belum melatih siswa dalam berpikir kritis.

Siswa sering kesulitan memahami materi yang abstrak.

Pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal.

Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

Rendahnya karakter peduli lingkungan siswa. 

Penerapan Model Problem 
Based Learning

Pembelajaran Berbantuan 

Audio Visual

1. Membangkitkan  kemampuan 

berpikir kritis siswa

2. Menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan. 

Audio visual merupakan alat bantu 

guru dalam menyampaikan suatu 

materi yang bersifat abstrak secara 

kritis. 

Pengaruh Model PBL Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Karakter Peduli Lingkungan Siswa pada Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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2.7 Hipotesis
 Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media  audio 

visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media  audio 

visual terhadap karakter peduli lingkungan siswa 

3. Terdapat tanggapan yang baik terhadap model problem based learning

berbantuan media  audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter peduli lingkungan siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Semarang 
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BAB V

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Pembelajaran IPA menggunakan model PBL berbantuan media audio visual 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli 

lingkungkan siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan di SMP N 13 

Semarang. 

(2) Penggunaan model PBL berbantuan media audio visual memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 68,89% berdasarkan data posttest;

serta memberikan pengaruh terhadap karakter peduli lingkungan siswa sebesar 

72,25% berdasarkan data angket dan 92,93% berdasarkan observasi . 

(3) Hasil respon siswa terhadap media audio visual memberikan respon positif 

dengan persentase tanggapan siswa berada pada kategori kategori sangat baik 

dan baik  dengan persentase nilai lebih dari 81,25. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut:  

(1) Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media audio visual dengan 

materi bahan kimia dalam kehidupan memerlukan waktu pembelajaran yang 

lebih lama, sehingga bagi peneliti/guru yang akan menerapkan model 

pembelajaran berbantuan media ini dapat mengatur waktu dengan lebih baik, 

agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar. 

(2) Model PBL dalam penerapannya rentan untuk membuat suasana menjadi 

gaduh bahkan tidak terkontrol sehingga sebaiknya guru mampu mengatur 

manajemen kelas dan manajemen waktu agar pembelajaran berlangsung 

dengan lancar. 
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